BUPATI TUBAN
PROVINSE JAWA, TIMUR

PERATUHAN BUPATI 1UBAN
NOMOE 43 TAHUR 2016

TEKTANG

FEMBAGIAN JASA PELAYANAN BERDASARKAN SISTEM REMUNERASE
FADA BLUD REUD dr, R. ROESMA KABUPATER TUBAN

Menimbang

Mengirgrat

L}
'

DERGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUFATI TURBAN,

bahwe untuk meninghathan mutn pelayeman kesehatan
kepada masyaraket diperfuken sumberdaya manusia VaE
profesional, berkualitas dan berkomitinen, maka dipandang
periu memberikan penghargaan kepada pepawai bertpa
pembagian jfasa pelaysnan vang lavak dan adil yang
besarannys disesuaikan dengan pendapatsn operasiaral
ek sakol;

bahwe untuk melaksanskan ketentuan Pasal 81 aval {3
Peraturan Deerah Kabupaten Tuban Nomor 16 Tahun 2016
tenfang Penyelenggarasn Pelayanan Keschatan dan
Retribigi Kelas HI pada RSUD dr. R Koeama Kiabirpaten
Tuban, maka perlu mengatur pembagien jass pelayanan
berdasarkan sistem remunerssi:

bahwa berdasarikan pertimbunpan sebagaimana dimakaud
pada buruf & dan huraf b di atas, perlu menetapkan
Peraturan Bupstl temtang Pembagian Jasa Felayanan
Herdasarkan Sistern Remunerasi pada BLUD  RSUD
dr. . Kogama Kebupaten Tuban:

Undang-Umndang MNomor 12 Tahun | 18950 tentang
FPembentukan Daerub-daerah Kabupalen Dralam
Limgkungan Propinsi Djawa Timur sebagsitana telah
diubah dengen Undung-Undang Nomor 2 Tahum 1965
{lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesin Nomor
27 30);
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- Undang-ihdang  Nomer 17 Tahun 2003 tentang

Pengelolaan Keuangan Negera (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambehan Letnbarsn
Negara Republik ndoricsia Nemor 4287

Undang-tUndang Nemor I Tahumn 2004 tentang
Perbemdaharaan  Negara {Lembaren Negara Repuhblik
Indonesia Tebun 3004 Nomor 5, Tambszban Lembaran
Negara Republih indenesia Nomopr 4355):

. Undanp-Undang Nomor 20 Tahun 2004 tentang Praktek

Kedokieran (lembaran Megara Republik Indonesis Tabiun
2004 Mormor |5, Tomrbmharn Leprbnran Newara Reprulsfik
Indonesia Nomor 443 1);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik {Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 2000
Ndmor 126, Tambahar Lembaran Negars  Hepublik
Indonesia Normor 5038;;

Undang-Undang Nomaor 26 Tahun 2009 tentany Kesehatan
(lembaran Negars Repuldik lndonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahat Lembaran Negars Republik Indonesia
Nomor 3063);

- Undang-Undang Nomor 44 Tabun 2000 tentang Rursah

Hakit (Lembaran Nepara Republik Iedonesia Tebhun 2008
Nomor 133, Tambahan Lewbaran Negare Republik
Indonesiz Nomaor S0725;

Undang-{ndang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pem-
bentiihan  Feraturan  Perdndeng-vridangsn  (Lembaran
Negaura Republik Indonesia Tahum 2011 Nomor 52,
Tambahan lembaran Wepgara Republik Indonesia MNomeor
5234);

Undang-Undang  Momor 23 Tabun 2014 tentang
Pemerintehan Dacrab sebagnimana telah divbah kedus
kali dengan Undang-Undang Nomor ¢ Tahun 2015
[Eatmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan lembaran MNegara Republik Indonesia
Boarior 567G}

Undang-Undang MNomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kewehotan {Lemburan Mepara Republik indonesis Tebun
2014 Nomor 290, Tambaban Lembarsn Negara Repubbik
Indonesia Nomor S607);
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Undang-Undang MNomor 38 Tahun 2014 tentaog
Keperawatan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 307, Tambahan Lembaran Negars Republik
Indonesiz Nomor 5612}

Peraturan Pemerintah Nowmor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolasn Kenangan Badet Lavarat Pmum
eebaganmana telah diubah dengan Pemturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2012 (Lembaran Negara Republik
indonestz Tahun 2012 Nomor 171, Tembahan Lembaran
Negara Republik Indonesta Nomor 53405,

Peraturan Pometintah Nomor S8 Tohun 2005 tentang
Fengelolaan Kewangan Daeraly {Eembaran Negara Republik
Indoresia Tahun 2008 Nomor P46, Tambahan lembaran
Negara Kepublik Indonesta Nomor 4578);

Peraturan Pemerintabh Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Sistem Akuntansi Pemerintah {Lembaran MNegara Repubiik
Indonesiz Tahun 2010 Nomeor 123, Tembehan Lembaran
Negara Republik Indonesta Nomor 51659,

Peraturan Presiden Nomeor 37 Teahup 2014  tentang
Persturan Pelaksansazn Undang-Undeng Nomor 12 Tehun
2011 temtang Pembentukan Peraturan Perundang-
urdangan;

Feraturan Menter Dalam Heschatan Nomor
oBA/MENKES/SK/VI/ 1997 tentang Pola Tarif Rumsh
Sakit Pemerintab;

Peraturan Mentert Dalam Megert Nomeor 13 Fahun 2006
tertang  Pedoman  Pengelolaan  Keuangan  Daerah
sebagaimana telah diubah kedus kali dengan Perstumen
Mentedri Belam Megeri Momor 21 Tahun 20171

Peraturan Menterl Dalam Negerl Nomor 61 Tehun 2007
tentang Pedomen Teknis Pengelolaan Huangan Baden
Layanan Umam Daerah;

Feraturan Menteri Kegehatan Nomor S8 Tabun 2014
tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit:
Peraturan Menteri Palam Negerd Nomor 80 Teahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hulium Daeerah;

Keputusan Menter: Kesehatan Nomor 129 /Menkes/SK 1/
2008 tentang Standur Pelavanan Minitsd Rumah Salot:




22, Peraturan Daerah Kabupaten Tuben Nomor {4 TFahun
2008  tentang Organisasi  Lembaga  Teknis  Dacrah
Kabupaten Tuban sebagaimana telph diubeh kedua kali
dengan Peraturan Daersh Kabupaten Tuban Nomor (5
Tahur 2014 [Lemmbaran Daerah Kabupaten Tuban Tahun
2014 Beri B Nomor 3,

A3 Poraturan Daeraly Kabupaten Tuban Nomor | Tahun 2013

tentang  Pembentukan  Persturan Daersh  {Lemberan
Daerah Kabupaten Tuban Tahun 2013 Seri § Nomor 304,

24. Peratuiran DPaerah Kabupaten Tuban Nomor 10 Tahun
2016 tentang Penvelenggaraan Pelsyanan Kesehatan dan
Hetribusi Kelas B Pada REUD dr. R. Koesma Kabupatern
Tuban {Lembararn Daerah Kabupaten Tuban Tahun 2014
Seri O Nomor 1.

MEMUTUSEAN -

Menetapkan : PERATURAN BUPATT TENTANG PEMBAGIAN JARA

PEEAYANARK BERDASARKAN SISTEM REMUNERASI PADA
BLID REUD d4dr. B KOESMA KARUPATEN TUBAN.
BAER 1
EKETENTITAN UUMirMm
FPrenj 1

Balam Peraturan Bupati ini yang dicnalsind dengan:

1.

Daerah adafah Kabupaten Tuban.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupasen Tuban.
3.
4. Rumah Sekit lhmum Deerah dr. B, Koesma Ksbupaten Tuban vang

Bupat adalah Bupati Tuban.

selanjutnya digingkat RSUD dr. #. Keesma adalab rimah sakit publik vang
dignitikt dan dikelola oleh Pemerintah Daerah serta telah ditetapkan untuk
inelaksanakan Mol Pengelolaan Keuangan Badan lavaran Umum Daerah
secata penuh dengatt Keputusan Bupati Nomor 188.453/02/KPTS/414.012/
2072

Birvekiur adalah Direkiur RSUD dr. B, Koesma,

6. Badan Layanan Umum Deetah yang sclanfutnys disingkat BLUD adalah

satuan Kerja Peranghkat Daerah atay Unit Rerma pade Satuan Kedgae
Peranglat Daerah 4i lingkunpgan Pemerintsh Daerah vang dibentuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penvediaan barang
darifatau jasa yvang diual tanpa mengutamakan mencar keuntungan, dan
datam melaleakan kepiatannya didagarkan pada prinsip efektifitas, sffsfensi,
pmciuknftas, akuntzhilitas dan transparans.
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. Pegawrd Megeri Sipd] vang selanjutnya disinglat PNS adalah wargs nepams

Indonesia yang memenuhi avarat tertenti, dianghat sebagai Pegawai ASN
secara tetap oleh pefabat pumiine kepegawaian untulk menduduki jabatan
pemerintaban.

Pegawai Non Pegawai Negeri Bipd] vang selanjutnya disebust Pegawai Nou
NS adalah pegawai veng telah memenubi persvaratan administrasi dan
dinyatakan lulus seleksi dan terikat dengan perinnjian kera dengan BLUD
RSUD dr. H. Keoesmme serta telah menjalani mmss orentasi dan maea
percobaar,

Pegawai adalah PNS dan Pegawal Non PNS di  linghungan RSUD
dr. R. Koesma.

Dokter adalah tenags medis vang memiliki fvin praktek dan izin Retapetensi di
bidang kedoitoran vang terikst kerja dengan RSUD dr. R, Koesma dan dihery
kewerangan untuk melskylsn pelavenan medis di RSUD dr. B. Koesma
meliput doider apeaialis, dokter wmum, dokter gigi dan dokter gigl spesinlis,
Pfedayanan Keschatan adalsh pelayanan kesehatan yvang diselengerrakan
ohehl R3UD dr. B Koewra, meliput semua kegiatan pelayanan kesehatan
paripurna vang diberikan kepada perseorangsn stau pelayvanan keselatan
penjamina,

Farit Pelpyanan Kesehatan adalah sebagian atau selurub binya penyediazan
petyelitgraraan pelayanan di BEUD &, B, Hoesma vanp dibebankan

kepads tnasyarakat sebagai imbelan atas ketenfaatan Wwbum vang
diterimanya, yang terdin dar jasa sarena dan jasa pelayanan.

Jaga Layanan adslah imbelan vang diterima ofeh rumak sakit yang terdir

dart Jasa Sarana dan Jasa Pelavanan,

Jasa Sarane adalah imbalan yang diterima olel rumah sakit atas
pemakaian sarana, fasilitas rumah sakdt, bahan medis habis paked dasar,
yang digunakan Iangsung dalam ranpka pelavanan keschatan vang
dibituing dengan biaya satuarn.

Jasa Pelayanuan adalah imbalan yang diterima oleh pelaksana pelayanan
atas jase vang diberikan kepada pasten dalam rangka observasi, diagnosis,
pengohatan, konsulasi, visite, prawatan, pemerikssan penunjang medik,
rebabilitasi medik dan/ateu pelavanan lainnys, terdin darl jasa pelayanan
profesi melipiti medis, perawat, bidan, tenaga keschatan lainnve dan jasa
pelAYRTIAR WO,

Remunerasi adalah sistem yang mengatur fata laksana pembagian jesa
pelayanan i linghungan RSUD dr. B. Keeama,

Pos Remunerasi adelah pos penetimasn vang bersumiber dani jasa
pelayanan dan jase layanan farmast sebagai swmber pembiayvann insentif

peEawad, ! J
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17 Insentif edalah tambaban kescjahieraas bagl pepgawsd yang begarantya
depat berubab-ubah sesual dengan pendapatan yang bersumber dari jmsa
polayanan dalam sisten remunergsi,

FE, Pombagprian Langsuny adalal insentif yang diberikan kepada individy atan
kelompok penghasil jasa pelayeman eesual dengen proporsi yang telah
ditentukcan dajam sistem remuanerast.

I2, Pemnbaygian Tidek Langsung adalah ingsentif yvane dibevikan kepada seluruh
pegawai tidak penghost] jase pelayanon berdasarkan indeks prosentsse
yang bersumber dari penerimasn jasa pelayansatt.

20. Kas BLUD adalah Kes BLUD RSUD dr. R Koesma yang merupakan
rebeening tempat penyvimpatian Gang RSUD dr. B, Koesma yvang ditenfukan
olehr Direlcrur untuk menampung seluruh penerimaan RSUD dr. R, Koesma
dary diginaker untulk membayar seluruh pengeluaran RSUD dr. B, Kocasma
pada benk yang telaly ditetaphen,

21, Pengendakian Muiu adalah sctiap upava pengendalian vang dilakukan
untuk mewuudian pelayanan yang aman, bermuty dan memizaskan
sesual stander pelayanan vang telah ditetaploan,

22, Pengendalian Biaye adalah setiap upavs pengendelian sktifitas yang tidak
atewt kurang memberikan nilai tambah pads terwngudnya  pelayanan
kesehatan yang aman, bermuotz dan memuaskan dengan cara menghapas,
mengurangt atau  menggabunghan =ktfitas sejenls gune menghemat
pengiunasn sumberdays RSUD dr. R, Koesma veng terbatas,

BAB I
AZAS, MARSUD DAN TUJUAN
Bagian Kesatu
ATRE
Pupal 2

(1} Azas pembagion jasa pelayanan berdasarkan sistem remmunerasi pada
R5UD dr. R, Koesma adaleh:

a. proporsionaiitaz yang diukur berdasarkan besavnya beban aset yong
dikelola dan besavan pendepatan ramah salkit;

L. headilen adalah setiap pegawal memililki hek yang ssms atas kineda
vang teinh dihasilkan berdagerkan beben kerja, tanggungiawab, resiko
ketja, prestast kerja dan profesicnatisrme:

¢. kesecpakatan yaitu pembagian jaza pelayenan berdasarkan sistem
remuneray atas dasar proporsi antara pemberi pelayanan lngsung dan
pemberi pelayanan tidak langsung berdesarkan kesepabatan berssma
antarn penasigiku kepentingan;
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(2} Setiapr pepawal yang mengemban fsbatan pads pusat pembiayaan
berkewniiban unfulc menvesun rencana pksi strategis vang dilenghapi
dengan indikator, tarpet/standar dan sistemn sluntabilitas,

(3} Seting  pogawni yang mengemban jebatan peds pusat pendapetan
berkewadiban menyusun rencana bisnis vang dilenghkapl dengan sistem
akuntalbdbitas.

(4} Setinp tenaga fungsional yang memberikan pelayanan medie melipeati
dolter, dokter gigi dan dolier =spesinlis berkewsjiban memberikan
pelavanan yang optimal sesuaf Standar Pelavanan Medis,

Baglan Kedur
Hek

Paspl 6

Setmp pegawad RESUD dr. & Koesma berhak mendapatkan pembagian jass
relavaran berdasarkan sisiem remunerasi,

BAR IV
KELGMPOR PENDAPATAN DAN PEMBIAYAAN

Pesal T

Eelomnpok misat pendapatan meliputi
instalagi Gawat et
instalagt Rawat Jalan;
Instadani Kawat Inap;
Inatelast Bedah Sentrak;
Estatasi Laboratorism,
gtalasl Farmesi;
Ingtalasl Radiologi;
Instalasi Hemodialisg,
Instalasi G
Ingtalegi Rpwat ntensif;
Inetalasi Rehabilitasi Medik;
Unit Pernulagsarean Jenazah;
. Unit Ambulan;
Pembakatan Sampah Medis,
Felayanan Pendidilean dan Penelitisn; dan
Pelayanan Perparldran.

A A

= o e
r

® e nd

Pamal B

Kelompok pusat pembinyaan meliputi:




A e

THraktirr;

Wakii Eiredotur,;

Ketua Komite Medils;

Hetua Kotoite Keperowatan:

Eetta Komntte Farmaasi,

Retua Komite Etk dan Hulum;

Ketua Komite Relaans Medlk;

Ketua komite Mitu dan Keselamatan Pagien;
ketua Lomite Pencegahan dan Pengersdalian infekss,
hepala Bidang dan Kepala Bagian;

Xepala Sub Bagian dan Kepala Sekai dan
Kepala Instalasi dan Kepala Linit,

BAE V¥
SUMBEER DANA PEMBAGIAN JARA PELATARAN
Bagians Resatu
Daye Jass Pelayanass

Frsal @

Anggaratn yang dipergunakan untuk pembagian jass pelavanan berdasarkan
sistern remlnerast bersumber dari pendapatin langsune F3UD dr. R, Kocsma
deT jase pelayansr,

{H

{4

03

{4}

Bagian Kedus
Proporal Jasa Sarana dan Jasa Pelayanan
Panal il

Pendapatan REUD dr. B. Koesma yang bersumber dard jasa layanan terdin
atas jasa sargna dan jasa pelayanan.

Fendapatan RBUD dr. B, Keesma sebageimana dimaksusd pada ayat i}
merupakan perolchat selama kurun waldu 1 {sain) bulan jikas dihitumg
dalars bentuk prosentase sehesar 100 % (seratus Prosent,

fendapatan RBUD dr. R Keesma sebagaimana dimeksud pads ayat £2}
digunelan secars langsung untuk membiavai peugelusran ramab sakit
dengan proporsi sehagai berikus -

2. blaya pegawai maksimal 44 % {empat pulub empat prosent: dan

b biava operasional dan binva investasi mindmal 56 % (Hma pulul enam
prosen).

Biaya pegawai gsebapaimana dimaksud pada ayat {3} haraf s meliputi gaji
pegawal nmon  PNS, jasa  pelayvanan, insentif, lembur, honetadiuer,
kesejahicrran dan asursnst pegawali.




{5

t6}

{H)

{2

13

£
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{<

{3

£}
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Proporsi sebagaimana dimakeud pada ayat (3} mempertimbangkan

belweramn Bktor berdasarkan:

#. ukuran nilai invegtaal:

b biaya operasionat dan pemeliharaan peralatan baik medis maupnn non
medis; dan

e, biagya peogembangan sumberdaya manusia.

Froporst schagaimana dimaksud pada avar {3} ditetapkan dengan

Keputusan Direlctur.

BAR Vi
PEMBAGIAN JASA PELAVANAN
Pasal i1

Pembagian .Jass Pelayanan dibedakan menjadi 2 [dual bagian vaiiy
pembagian angeung dan pembagian tidak lasgsung,

Sumber dana yang digunakan untuk  pembaglan jasa  pelayanan
sebagaimana dimaksud dadam Pasal 10 ayat 4] dialokasikan melalui biaya
pegawat sebagaimana dmaksud dalam Pagal 10 ayat (3} huruf a dilakoskan
pembulatan desgar: nilai 100 % (seratus prosen} dimasuitkan dalam pos
FetnErasd.

Pembagian iangsung sehagsimana dimakeud pada ayat {1 dialokasikan
sebesar 60 % [(enam puluh prosen) dari nilsi 100 % {seratus prosen)
sebagaimans dimakaud pada ayat (2]

Pemmbagian tidek langsung sebagaimana dirsaksud pada ayat (1) sebesar
43 %% lempat pulub prosent dari nilad 100 % [seratus proaen) ssbagaimata
dimaksud pada ayvas {7).

Puual 12

Pembagian langaung sebagaimana dimaksud datam Pasal 11 ayat {3)
dilakukan pembulatan 100 % {seratus prosen) dengan rincian pembagian
tercantuim dalam lampitan Peraturan Bupati ind,

Pembagian langsung sebagaimans dimaksud pada avat [1] diperontuklan
rapgt perphasi]l don penunjang,

fenghesil dan penunjang sebagaimana dirnakeud pada ayat {2) meliput
doldter pelaksana medis, dokter penunjang medis, tenaga penunjang medis
dan perawat,

Pagal 13

Pembagian tidak langsung sebagaimana dimakstid dalem Pasal 11 ayat {4)

2

bagai berikut;
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a. direltur dan walkd] direktur sebesar 5 (lima Prosen),

b kepala baglan, kepala bidang, kepala seksi, kepala =ub bagian serta
kepala nstalasi dan kepals unit bulan penighasil achesar 6 % {enam
progent;

pelaisanan pengadaan barang/jasa sebesar 1 % {satu prosent,

pos kebersamaan schesar 20 % (dua puluh prosemn);

kesejahieraan sebesar B 9% {ima prosend: dan

petugas administrasi sebesar 3 % (Hga prosen),

Ca TR T T

{4} Pembagian tidak Jangsung sebagaimana dimaiosied pada eyvat {1} diatur
lebil rinci dengan menpgrunakan asistern indeks,

(3} Indeks sebagaimana dimaksud pada  ayat (2] adelah cara untuk
menentukan bessran jasa pelayanan yang harus diberikan kepada pegawai
sesual dengan pelaksanaan kinerja.

(4} Indeks sebegaimana dimaksud pada avat {3 distur lebih lanjut dengan
Peraturan Direkiur.

Puunl IS4

f1} Direldur dan Wakil Diveldtur sebagaitnang ditnaksud dalarn Pasal 13 et
{1} hura! & adalah Direktur, Wakil Direktur Umum dan Reuvangan dan
Wakil DErektur Pelayanan RSUT dr. B. Koegtna,

{2) Repals Pagian, Hepala Bidang, Kepala $eksi Kepsta Subbaginn serta
Kepala Instalasi dan Kepaln Unit bukan penghasil sehagaimans dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1} huraf b adalah pelaksana vang fidak memberikan
jaza pelayanan secars langsung kepada pasien.

(3} Pelaksana pengadaan barang/jasa sebagaimana dimaksid dalam Pasal 13
ayat (1} huruf ¢ meliput Pejabat Pembuat Komitrnen, Pejabat Pelakssna
Teknis Kegiatan, Pembmntu Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan, Pejnbat
Pengadaan Barang/dasa, Pojabat Fenerima Hasil Kegiztan, Pengurds
Barang dan Penyitnpan Barang.

{#] Pos kebersamaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat {1} huruf d
diperuntukkan bagl seluruh pegawai RSUD dr. R Koesma secara
proparaianst,

(5} Kesciahteraan sebagrimana dinaksud dalems Passf 13 ayet (1) huruf e
dipergunakan untuk ineentf har besar, pelaksanaan wisets, penphargaxn
pegawal dan banfuan social,

{6 Petuges sulministrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 avat {1 hueal
f meliputi seluruh petugas pelayanan bukan penghasil,

| e
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Pagai 15

Pembeagian jasa pelavanan secare tatigeung dan tidak langaung eehagaimars
dimaksud dalam Pasa) 1 ayat {1) diater lebih lanjut dengan Peraturan
Birektur,

BAR ViI
BANHSI ADMINISTRAST

Panal 16
Dalam pelaksanaan pembagian jasa pelayanan berdasarkan sistem remuneras
int, [Hrektur dapat mengenakan ssnksl administrasi kepada pegawsi yvang
metangear kedisiplinan dan kode etk BSUTD dr. E. Koesma vang distur lebih
lanjut dengan Peraturan Direltr,

BAR VHI

MONITORING DAK EVALIIASE
Fusal 17

{}] Monitoring dan evajuasi terhadap pelalasanaan remunerasi dilaksanalkan
olefr Brirektur secara periodik.

(2} BLUD RSUD dr. R, Koesma melakukan pengukuran Indeks Kepuasan

Fegawai dan Indeks Hepuasen Masvarakat sebagal indikator kepuasan
terhadap pelaksanaan Sistem Remunerasi dan indiletor kinerja pelavanan
kesshatan yang bhermnstu.

3} Hasil monitoring dan evalussl sebagaimans dimaksud pada ayat (1}
dilaporkan kepads Bupati melalui Sekretaris Daerah,
BAEB 1X
KETENTUAN PERUTOP
fasnl 1R

Peraturan Bupath ini mulal berlaka pada tatigeal divardatpbors.

Agar setiap orang mengetabhuinve, memerintahlkan pengundangan Peraturen
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berite Daerah Kabupaten: Tuban.

Dhtetapian off Tuban
pada tan 76 Septemben 2016
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Diundangkan di Tuhan
pada tangeal 26 Januari 204E

S8EERETARIg DAERAH,

BUDI AKA

BERITA DAERAH EABUPATEN TUBAN TAHUN 2016 SERI & NOMOR .AS
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI TUBAN
NOMOR 47 TAHUN 2016
TENTANG
PEMBAGIAN JABA PELAYANAN BERDABARKAN
S5ISTEM REMUNERASI PADA RBLUD RSUD
dr. R. KOESMA RABUPATEN TUBAR N
PROSENTABE PEMBAGIAN JASA PELAYANAN
BSECARA LANGSUNG
' OSENTASE ' 1
] He. VNI KERJA FENGH@ELS r ] :E'E::«I}U?'EJ&N{% =
1. 2 3. 4, .
i. | Instalasi Rewat {nap L) 20
4. ¢ Instalasi Rawst Jalan L 225
3. | instalesi Besah Sentrl FT.5 22,5
4. | Indtaiasi Gawnst Daruray 80 26
5 i Instalaai Laborstorium (PK) 45 B
b ) Instelesi Radiglog G5 a5 _
7. | Inztalasi Hemodiakiza 20 ) =13
i 8, | Instalsad Farmas : a s &0 .
?. | iostalasi Eyensive FCU/HC i} LA
13, | Ruanhg Gmba Aryotelo N 80 LB )
' 11, | Ancsthesi : 7o L 30
A2, |Iostalast Relsbiliasi Modik | Sk S R S
3. | Instalasd I..-ﬁl‘mn?_mmmi {E*A} ) o N 36
7” BUPA: 4 P
R
/ ré, H. HUDA A




